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Kandidiasis saluran pencernaan adalah infeksi oleh Candida sp pada saluran pencernaan mulai dari 
mulut, esofagus, usus halus, kolon, peritoneum. Faktor-faktor predisposisi terjadinya kandidiaisis meliputi  
penurunan sistem imunitas tubuh Immunocompromised host seperti pada penderita HIV/AIDS, diabetes mellitus, 
sehingga jamur yang semula bersifat saprofit  dapat berubah menjadi pathogen dan menimbulkan keluhan atau 
penyakit kandidiasis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase ditemukannya jamur Candida sp pada 
Lansia Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur.Penelitian ini dianalisa secara 
deskriftif analitik besar sampel yang diperoleh adalah 48 orang lansia Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 
Cipayung Jakarta Timur, dengan bahan pemeriksaan berupa feses dan dilakukan pemeriksaan langsung serta 
pemeriksaan biakan. Hasil pemeriksaan terhadap 48 orang yang diperiksa secara langsung didapatkan 39 orang 
(81,25%) positif terinfeksi Candida sp dan 9 orang (18,75%) negatif Candida sp. Pada pemeriksaan biakan 
didapatkan 29 orang (60%) positif terinfeksi Candida sp dan 19 orang  (40%) tidak ditemukan Candida sp. 
Ditemukan adanya penderita kandidiasis pada lansia, dapat disarankan agar lebih meningkatkan kebersihan 
personal terutama dalam membiasakan  mengkonsumsi makanan dan minuman dengan di porsi lebih baik. 
 
 
Kata Kunci     :  Candida sp.,  Feses,  Lansia, Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1  




Gastrointestinal candidiasis is an infection by Candida sp in the digestive tract starting from the mouth, 
esophagus, small intestine, colon, peritoneum. Predisposing factors for candidiaysis include decreased immune 
system immunocompromised hosts such as HIV / AIDS sufferers, diabetes mellitus, so that the fungus that was 
originally saprophytic can turn into a pathogen and cause complaints or candidiasis disease. This study aims to 
determine the percentage of Candida sp. Found in the elderly of the Tresna Werdha Budi Mulia 1 Social 
Institution, Cipayung, East Jakarta. This study was analyzed descriptively and the sample size obtained was 48 
elderly people at the Tresna Werdha Budi Mulia 1 Social Institution, Cipayung, East Jakarta. examination in the 
form of feces and direct examination and culture examination. The results of the examination of 48 people who 
were examined directly found 39 people (81.25%) were positively infected with Candida sp and 9 people 
(18.75%) were negative for Candida sp. On culture examination, it was found that 29 people (60%) were 
positively infected with Candida sp and 19 people (40%) were not found Candida sp. It was found that patients 
with candidiasis in the elderly could be advised to further improve personal hygiene, especially in getting used 
to consuming better food and drink portions. 
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PENDAHULUAN  
Jamur adalah suatu mikroorganisme saprofit pada manusia yang dapat menyebabkan infeksi (Nur 
Ahsani, 2016), jamur yang dapat menguntungkan bagi manusia dan ada yang bersifat patogen pada 
manusia,  beberapa jamur dapat tumbuh pada tubuh manusia sehingga menyebabkan infeksi 
opportunistik dan beberapa spesies jamur Candida sp  mampu menyebabkan kandidiasis  (Brooks, 
Geo F dkk., 2005:343).   Infeksi Jamur patogen masih menjadi permasalahan dalam dunia media 
hingga saat ini. Jamur patogen yang umum menginfeksi manusia adalah strain Candida sp. yang 
merupakan organisme komensal yang banyak ditemukan di mukosa rongga mulut, saluran pencernaan 
dan vagina sebagai flora normal yang jumlahnya mencapai 71% pada individu sehat (Naglik et al., 
2004). 
Kandidiasis saluran pencernaan adalah infeksi oleh Candida sp pada saluran pencernaan mulai dari 
mulut, esofagus, usus halus, kolon, peritoneum, Kandidiasis saluran pencernaan dapat juga memberi 
gejala menyerupai sakit mulai dari gejala ringan mirip gastritis seperti perut sering kembung sampai 
diare atau gangguan lain. Diagnosis kandidosis  ditegakkan bila ditemukan Candida sp dalam jaringan 
atau dalam bahan klinis yang diambil secara aseptis seperti (sputum,  feses,  urin,  usap tenggorokan 
dan lain-lain). Feses dapat dibuat sediaan, lugol atau sediaan KOH. Jamur terlihat sebagai sel ragi atau 
hifa semu (Wahyunegsih, R, dkk, 2004: 315-316).      
Faktor-faktor predisposisi terjadinya kandidiaisis meliputi  penurunan sistem imunitas tubuh 
Immunocompromised host seperti pada penderita HIV/AIDS, diabetes mellitus, sehingga jamur yang 
semula bersifat saprofit  dapat berubah menjadi pathogen dan menimbulkan keluhan atau penyakit 
kandidiasis (Suprihatin, 2012). 
Manusia dapat terinfeksi Candida melalui dua faktor, yaitu secara endogen dan eksogen (Kuswadji, 
2007). Immunocompromised adalah faktor endogen yang merupakan faktor utama untuk terjadinya 
kandidiasis. Keadaan Immunocompromised dapat ditemukan pada penderita HIV/AIDS. Diabetes 
mellitus, penggunaan obat-obatan yang menekan sisitem imun seperti antibiotik dan kortikosteroid, 
pasien kanker yang dapat Chemoteraphy dan pada pasien yang menjalani transplantasi organ (Putri, 
2015). Faktor eksogen adalah faktor lingkungan yang yang mendukung untuk terjadinya kandidiasis. 
Faktor eksogen ini bias berupa air, iklim, dan berkontak dengan penderita kandidiasis (Kuswadji, 
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2007).Berdasarkan penelitian Widiastuti (2015) menyebutkan bahwa Candida sp. merupakan genus 
jamur  terbanyak ditemukan pada biakan feses  penderita HIV/AIDS yaitu (47,37%). 
Kandidiasis terdapat di seluruh dunia, dapat menyerang semua usia, baik laki-laki maupun perempuan. 
Sumber agen penyebab utama adalah Candida sp. dengan transmisi yang dapat terjadi melalui kontak 
langsung. 3 Kejadian kandidiasis di Unit Rawat Jalan (URJ) Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. 
Soetomo Surabaya tahun 2011-2013 adalah 137 pasien baru (114 pasien dengan infeksi pada saluran 
pencernaan dan 23 pasien dengan infeksi pada kuku). Candida albicans adalah spesies yang paling 
banyak di seluruh dunia, mewakili rata-rata global 66% dari semua Candida sp. Angka kejadian 
kandidiasis di Asia dari beberapa studi epidemiologi di Hong Kong menyebutkan bahwa Candida  
albicans adalah spesies yang paling sering diidentifikasi dengan rata-rata 56% dari kasus kandidiasis. 
Candida parapsilosis dan Candida tropicalis di Malaysia menjadi agen etiologi utama, diikuti oleh 
Candida albicans dengan 11,76% kasus kandidemia. Frekuensi kejadian Candida albicans sebagai 
spesies dominan dari 37% di Amerika Latin sampai 70% di Norwegia sebagai akibat dari kejadian 
kandidiasis invasif yang meningkat dengan meningkatnya populasi individu yang rentan, dan 
pengobatan terhambat oleh resistensi antijamur (Puspitasari, 2019). 
Panti jompo merupakan sebuah rumah atau tempat penampungan untuk manusia lanjut usia (manula). 
Lanjut usia adalah periode dimana organisme telah mencapai kematangan dalam ukuran, fungsi dan 
telah menunjukan perubahan sejalan dengan waktu. Sehingga lansia sangat rentan terhadap penyakit 
serta pada usia ini sebagian orang kurang menjaga kesehatan maupun perawatan pada tubuh.  
Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur Ini memang di khususkan untuk 
orang yang lanjut usia (Lansia). Saat ini ada 210 orang terdiri dari 120 nenek dan 90 kakek memiliki 
umur 50 hingga 101 tahun. 
Lansia merupakan salah satu kelompok yang beresiko mengalami kandidiasis, di Panti Sosial Tresna 
Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur dengan adanya faktor karakteristik responden seperti 
Usia, jenis kelamin dan asupan karbohidrat 3 kali atau 4 kali sehari  dengan  ada gejala seperti perut 
sering kembung sampai diare atau gangguan lain. Merupakan penyebab terjadi salah satu infeksi 
saluran pencernaan pada lansia yang disebabkan oleh jamur Candida sp. Berdasarkan uraian di atas 
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penulis merasa perlu melakukan penelitian tentang jamur Candida sp pada feses lansia di Panti Sosial 
Kresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur. 
  
METODE 
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Kesehatan Universitas MH. Thamrin 
Jakarta. Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 5-8 Agustus 2019. Populasi pada penelitian 
ini yaitu seluruh  lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha Cipayung Jakarta Timur. Sampel 
pada penelitian ini yang bersedia diambil feses sebanyak  48 orang. Dengan metode Frank Lynch 63 
orang sampel yang didapat dilakukan pemeriksaan biakan pada media 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Seluruh anggota populasi lansia yang berada di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung 
Jakarta Timur dan yang bersedia diambil feses untuk dilakukan pemeriksaan sebanyak 63 orang. Pada 
proses pengambilan sampel selama 4 hari tidak semua penghuni Panti Sosial Tresna Werdha Budi 
Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur dapat diambil fesesnya, karena setiap lansia sulit untuk buang air 
besar. Sampel feses yang didapat hanya 48 sampel selama waktu pengambilan sampel yang telah 
ditetapkan oleh pihak Panti Sosial Tresna Werdha yaitu 4 hari. 
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut : 
paada bulan Agustus 2019 telah dilakukan pemeriksaan 48 sampel feses lansia Panti Sosial Tresna 
Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur, selanjutnya dilakukan pemeriksaan dengan cara 
langsung  menggunakan (KOH 10%) didapatkan hasil seperti yang tercantum pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. 
Hasil Pemeriksaan Langsung (KOH 10 %) Pada Sampel Feses Lansia Panti Sosial Tresna 
Werdha Budi Mulia 1 Cipayung  
Jakarta Timur. 
 
Elemen jamur Hasil (orang) % 
Sel ragi 39 81,25% 
Tanpa elemen jamur 9 18,75% 
Jumlah  48 100% 
 
Dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa ditemukan elemen jamur pada sampel feses lansia Panti Sosial 
Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur berupa sel ragi sebanyak 39 orang (81,25%) 
dan 9 orang (18,75%) tidak ditemukan elemen jamur. 
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Tabel 2. 
Hasil Pemeriksaan Jamur Candida sp. Pada sampel feses lansia Panti Sosial Tresna Werdha 
Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur 






              Candida sp                29 60% 
                  Negatif 19 40% 
Jumlah  48 100% 
 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa Candida sp ditemukan pada biakan feses lansia Panti Sosial 
Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur sebanyak 29 orang (60%) sedangkan 19 orang 
(40%) tidak ditemukan jamur Candida sp. 
Tabel 3. 
Hasil Pemeriksaan Jamur Candida sp. Pada sampel feses lansia Panti Sosial Tresna Werdha 
Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur 
Berdasarkan Usia Lansia. 
 









≤ 60 thn  7(64%) 4(36%) 11(100%) 
> 60 thn  22(60%)  15(40%) 37(100%) 
 
Pada  Tabel  3,  dapat  dilihat  bahwa  berdasarkan usia  lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi 
Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur. Ditemukan hasil positif Candida sp. sebanyak 7 orang (64%) pada 
usia ≤ 60 tahun dan 22 orang (60%) pada usia >60 sedangkan hasil negatif ditemukan sebanyak  4 
orang (36%) pada usia ≤ 60 tahun dan 15 orang (40%) pada usia >60 tahun. 
 
Tabel 4. 
Hasil Pemeriksaan Jamur Candida sp. Pada sampel feses lansia Panti Sosial Tresna Werdha 
Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur 













Perempuan  22(71%) 9(29%) 31(100%) 
Laki-Laki  7(41%) 10(59%) 17(100%) 
 
Pada Tabel 4, dilihat bahwa berdasarkan jenis kelamin lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi 
Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur ditemukan hasil positif sebanyak 22 orang (71%) pada jenis kelamin 
perempuan dan 7 orang (41%) pada jenis kelamin laki-laki. Ditemukan juga hasil negatif sebanyak 9 
orang (29%) pada jenis kelamin perempuan dan 10 orang (59%) pada jenis kelamin laki-laki. 
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Tabel 5. 
Hasil Pemeriksaan Jamur  Candida sp Pada Sampel Feses Lansia yang berada di Panti Sosial 
Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung       Jakarta Timur Berdasarkan Frekuensi 
















3 x  20 (67 %) 10 (33, %) 30 (100%) 
4 x   9 (50%) 9 (50%) 18 (100%) 
 
Pada Tabel 5, di lihat bahwa berdasarkan frekuensi mengkonsumsi karbohidrat dalam sehari pada 
lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur ditemukan hasil positif 
sebanyak 20 orang (67%) pada lansia yang mengkonsumsi karbohidrat sebanyak 3x dalam sehari dan 
9 orang (50%) pada lansia yang  mengkonsumsi karbohidrat sebanyak 4x  dalam sehari dan ditemukan 
juga hasil negatif sebanyak 10 orang (33%) pada  lansia yang mengkonsumsi karbohidrat sebanyak 3x 
dalam sehari  dan 9 orang (50%) pada lansia yang mengkonsumsi karbohidrat sebanyak 4x dalam 
sehari.  
Dari hasil yang telah dilakukan pada 48 sampel feses lansia Panti   Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 
1 Jakarta Timur ditemukan 39 orang (81,25%) positif jamur Candida sp pada pemeriksaan langsung 
karena ditemukan elemen jamur sel ragi. Setelah dilakukan biakan  hanya 29 orang (60%) yang 
tumbuh koloni jamur Candida sp pada biakan SDA. Terdapat 10 orang yang pada pemeriksaan 
langsungnya positif tidak tumbuh koloni jamur Candida sp pada biakan SDA. Hal ini kemungkinan 
sampel feses yang di tanamkan pada media SDA terlalu encer dan jumlah elemen jamurnya sedikit  
sehingga tidak tumbuh dalam biakan. Faktor lain tidak tumbuh jamur pada biakan adalah kesalahan  
dalam menentukan elemen jamur Candida sp yaitu sel lemak atau gelembung udara dinyatakan 
sebagai sel ragi. 
Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian Widiastuti (2015)  menyebutkan bahwa Candida 
sp. merupakan genus jamur terbanyak ditemukan pada biakan feses  penderita HIV/AIDS yaitu 
(47,37%).  
Keberadaan jamur didalam rongga usus umumnya tidak menimbulkan keluhan karena jamur bersifat 
flora normal. Pada penelitian ini semua sampel feses yang positif pada biakan SDA(+) tumbuh penuh 
koloni Candida sp. Pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha ada beberapa lansia yang mempunyai 
keluhan perut kembung, diare dan keram perut hal ini bisa saja terjadi akibat banyaknya jamur 
Candida sp di dalam saluran cerna dan infeksi baru terjadi bila terdapat faktor resiko.  
Faktor-faktor predisposisi terjadinya kandidiaisis meliputi  penurunan sistem imunitas tubuh 
Immunocompromised host seperti pada penderita HIV/AIDS, diabetes mellitus, sehingga jamur yang 
Anakes : Jurnal Ilmiah Analis Kesehatan  Vol.6 No.2 ; September  2020  p-ISSN:2088-5687  e-ISSN: 2745-6099 
 
Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id 
http://journal.thamrin.ac.id/index.php/anakes/issue/view/36  132 
 
semula bersifat saprofit dapat berubah menjadi patogen dan menimbulkan keluhan atau penyakit 
kandidiasis (Suprihatin, 2012). 
Jika jumlah jamur Candida sp berlebih di dalam saluran pencernaan, maka jamur ini dapat 
menimbulkan masalah bagi kesehatan terutama pada penderita dengan penurunan sistem imunitas 
tubuh Immunocompromised host. Keberadaan Candida sp di dalam rongga usus dapat berasal dari 
Candida sp yang berada di rongga mulut atau  kerongkongan dengan gejala sariawan stomatitis ke 
lambung dan dapat menyebar jamur Candida sp di usus, masuknya jamur Candida sp ke rongga usus 
dapat terjadi melalui makanan dan minuman dan Candida sp yang terdapat di dalam saluran cerna 
akan keluar bersamaan feses.  
Usia  lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur yang diteliti berkisar 
antara usia 50-90 tahun dan dari usia tersebut dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu usia  ≤ 60 
tahun dan > 60 tahun. Hasil pemeriksaan feses terhadap Candida sp dan ditemukan usia ≤ 60 tahun 
lebih banyak (+) jamur Candida sp yaitu 64% dari pada usia > 60 tahun yaitu 60%. Usia merupakan 
salah satu faktor predisposisi atau daya tahan tubuh pada umur yang muda tidak semuannya baik 
sedangkan bertambahnya umur daya tahan tubuh tidak selalu akan menurun, keadaan ini usia ≤ 60 
tahun memudahkan terjadinya infeksi kandidiasis. Jumlah usia terbanyak terkena infeksi kandidiasis 
pada saluran pencernaan pada tahun 2013 adalah 45-60 tahun (Mitchell TG, 2013). 
Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan hasil feses yang positif Candida sp pada perempuan sebesar 
(71%) dan pada laki-laki sebesar (41%). Perempuan mempunyai resiko mengalami infeksi jamur pada 
saluran pencernaan karena perempuan lebih sering mempunyai keluhan perut kembung, diare dan 
keram perut hal ini bisa saja terjadi akibat banyaknya jamur candida sp (Wahyunengsih, R, dkk, 
2008:356) keberadaan jamur dalam saluran pencernaan ini sebenarnya flora normal, jika sistem 
kekebalan tubuh baik, maka jamur tidak akan mudah masuk. Sebaliknya jika sistem kekebalan 
terganggu jamur akan mudah berkembang biak secara tidak terkontrol dan mengakibakan infeksi 
saluran pencernaan (Samini, 2006) 
Jenis kelamin yang paling banyak terutama adalah perempuan yaitu 54,3% pada tahun 2011, 
80% pada tahun 2012 dan 56,6% pada tahun 2013 (Puspitasari, 2019).  
Pada umumnya lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung Jakarta Timur 
frekuensi mengkonsumsi karbohidrat dalam sehari yaitu sebanyak 3x terdapat pada 30 orang 
lansia dan yang mengkonsumsi karbohidrat 4x pada 18 orang lansia. Hasil lansia yang 
mengkonsumsi karbohidrat 3x sehari lebih banyak ditemukan hasil positif   Jamur Candida sp 
yaitu sebesar 67% dibandingkan lansia yang mengkonsumsi karbohidrat 4x sehari  yaitu 
sebesar 50%. Karena lansia yang mengkonsumsi karbohidrat 3x sehari lebih banyak 
dibandingkan dengan lansia yang mengkonsumsi karbohidrat 4x sehari. 
Pertumbuhan Candida sp di saluran pencernaan di pengaruhi oleh 
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asupan karbohidrat. Candida sp dalam jumlah sedikit merupakan flora normal dan kondisi 
normal ini sangat dipengaruhi oleh mengkonsumsi makanan. Apabila  banyak makan buah-
buahan segar, makanan manis-manisan atau makanan lainnya yang mengandung karbohidrat 
akan menyebabkan terjadinya peningkatan pertumbuhan Candida sp sehingga jumlah 
Candida sp di dalam saluran pencernaan manusia semakin banyak dan dapat menimbulkan 
gejala klinis (Mulyati, Sarifuddin, P, K 1994-253). 
 
SIMPULAN  
Dari hasil pemeriksaan sampel feses lansia Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung 
Jakarta Timur didapatkan 29 orang lansia (60%) positif jamur Candida sp. Berdasarkan usia ≤ 60 
tahun didapatkan hasil  positif jamur Candida sp. sebanyak 7 orang (64%) dan pada lansia > 60 tahun 
positif jamur Candida sp. sebanyak 22 orang (60%). Berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil jenis 
kelamin perempuan yang positif jamur Candida  sp. sebanyak 22 orang (71%) dan laki-laki  yang 
positif jamur Candida sp. Sebanyak 7 orang (41%).  Berdasarkan frekuensi mengkonsumsi 
karbohidrat didapatkan hasil positif jamur Candida sp.  sebanyak 20 orang (67%) pada lansia yang 
mengkonsumsi karbohidrat 3x dalam sehari dan didapatkan hasil positif jamur Candida sp sebanyak 9 
orang (50%) pada lansia yang mengkonsumsi karbohidrat 4x dalam sehari. 
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